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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keramik merupakan produk kerajinan tertua yang tercatat dalam peradaban dan

kebudayaan manusia. Menurut sejarah, keramik sudah dikenal oleh orang-orang

Afrika Timur sejak 2.6 juta tahun yang lalu. Tetapi perkembangan keramik

menyebar di hampir sebagian wilayah dunia, baru terjadi pada jaman Neolitik atau

15 ribu sampai 10 ribu tahun yang lalu (Smith, 1996). Keramik, selama ribuan

tahun terus berkembang menjadi material yang sangat penting hingga masa

sekarang ini. Hampir di setiap produk teknologi ditemukan material keramik,

seperti bagian-bagian pesawat ruang angkasa, piranti-piranti komputer, dan masih

banyak lagi yang lainnya. Hal ini disebabkan karena keramik mempunyai sifat-

sifat yang khas yang tidak dimiliki oleh bahan lain.

Kalsium silikat atau disebut wollastonite merupakan salah satu bahan keramik

yang banyak digunakan untuk aplikasi terknologi industri. Kalsium silikat terdiri

dari kalsium oksida (CaO) dan silikon dioksida (SiO2) dengan rumus kimia

CaSiO3. Kalsium silikat banyak tersedia di alam, tetapi kalsium silikat ini tidak

murni, biasanya terdapat campuran seperti besi, magnesium, mangan, sodium,

aluminium, dan potassium yang bisa mengganggu produksi kalsium silikat untuk

aplikasi produk (Borodina and Kozik, 2005).
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Saat ini, perkembangan produksi aplikasi produk kalsium silikat sangat pesat. Hal

ini ditandai dari banyaknya negara-negara di dunia yang memproduksi kalsium

silikat. Berdasarkan World Mineral Production tahun 2010, produsen kalsium

silikat terbesar adalah Cina, kemudian diikuti oleh India dan Amerika Serikat.

Namun negara sebagai produsen sekaligus konsumen kalsium silikat terbesar di

dunia adalah Amerika Serikat. Walaupun demikian, Amerika Serikat masih

mengimpor bahan ini dari negara-negara lain, seperti Siberia, India, Australia, dan

Finlandia (Brown et al., 2010).

Untuk menghasilkan kalsium silikat maka diperlukan metode-metode untuk

menghasilkan kalsium silikat murni. Metode pembuatan kalsium silikat yang

banyak dikembangkan saat ini adalah metode presipitasi atau metode reaksi

padatan (solid reaction) dan metode kimia basah seperti proses hidrotermal.

Sedangkan metode reaksi padatan adalah metode pembuatan keramik yang

dilakukan pada keadaan padat yang terjadi pada suhu diatas suhu kamar, biasanya

diatas 1000 °C. Metode ini banyak digunakan karena cukup sederhana sehingga

mudah untuk dilakukan.

Berdasarkan uraian diatas, akan dilakukan penelitian fabrikasi keramik kalsium

silikat berbahan dasar kalsium karbonat (CaCO3) dan silikon dioksida (SiO2)

komersial menggunakan teknik reaksi padatan. Dengan melakukan uji sifat fisis

keramik dan analisis karakterisasi terhadap mikrostruktur dan struktur kristal

keramik kalsium silikat menggunakan Fourier Transform Infrared (FTIR), X-Ray

Difraction (XRD), dan Scanning Electron Microscopy (SEM).
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1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh perlakuan sintering terhadap gugus fungsional keramik

kalsium silikat dari bahan dasar CaCO3 dan SiO2 komersial dengan teknik

Fourier Transform Infrared (FTIR).

2. Bagaimana pengaruh perlakuan sintering terhadap struktur kristal keramik

kalsium silikat dari bahan dasar CaCO3 dan SiO2 komersial dengan teknik X-

Ray Diffraction (XRD).

3. Bagaimana pengaruh perlakuan sintering terhadap mikrostruktur keramik

kalsium silikat dari bahan dasar CaCO3 dan SiO2 komersial dengan teknik

Scanning Electron Microscopy (SEM).

4. Bagaimana pengaruh perlakuan sintering terhadap sifat fisis keramik kalsium

silikat dari bahan dasar CaCO3 dan SiO2 komersial.

1.3 Batasan Masalah

Penelitian ini hanya dibatasi pada aspek sintesis dan karakteristik keramik kalsium

silikat dari bahan dasar CaCO3 dan SiO2 komersial dengan teknik reaksi padatan.

Karakterisasi keramik hanya dibatasi pada sifat fisis material yang meliputi sifat

densitas, potositas, penyusutan, dan resistivitas. Analisis perubahan gugus

fungsional, mikrostruktur dan struktur kristal keramik kalsium silikat dengan

teknik reaksi padatan yang diperoleh melalui Fourier Transform Infrared (FTIR),

X-Ray Difraction (XRD) dan Scanning Electron Microscopy (SEM). Suhu

sintering dibatasi pada suhu 1000 oC, 1100 oC, 1200 oC, dan 1300 oC.
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1.4 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui pengaruh perlakuan sintering terhadap gugus fungsional keramik

kalsium silikat dari bahan dasar CaCO3 dan SiO2 komersial dengan teknik

Fourier Transform Infrared (FTIR).

2. Mengetahui pengaruh perlakuan sintering terhadap struktur kristal keramik

kalsium silikat dari bahan dasar CaCO3 dan SiO2 komersial dengan teknik X-

Ray Diffraction (XRD).

3. Mengetahui pengaruh perlakuan sintering terhadap mikrostruktur keramik

kalsium silikat dari bahan dasar CaCO3 dan SiO2 komersial dengan teknik

Scanning Electron Microscopy (SEM).

4. Mengetahui pengaruh perlakuan sintering terhadap sifat fisis keramik

kalsium silikat dari bahan dasar CaCO3 dan SiO2 komersial.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Dapat mengetahui gugus fungsional, struktur kristal dan mikrostruktur serta

dapat mengevaluasi sifat fisis keramik kalsium silikat dari bahan dasar

CaCO3 dan SiO2 komersial.

2. Dapat dijadikan sumber referensi ilmiah bidang keramik khususnya dalam

pengembangan material keramik kalsium silikat.
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1.6 Sistematika Penulisan

Aspek-aspek yang dipaparkan dalam penelitian ini dicantumkan dalam lima bab,

dengan sistematika sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah,

tujuan penelitian, dan sistematika penelitian.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Memeparkan informasi ilmiah tentang keramik, kalsium silikat, kalsium

karbonat, silikon dioksida, reaksi padatan, sintering keramik, FTIR,

SEM, XRD dan pengujian sifat fisis.

BAB III METODE PENELITIAN

Berisi paparan tentang waktu dan tempat penelitian, alat dan bahan,

pelaksanaan, karakterisasi keramik kalsium silikat, diagram alir

penelitian.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Memaparkan hasil penelitian yang diperoleh berupa hasil karakterisasi

bahan dasar, hasil pembuatan keramik kalsium silikat, hasil karakterisasi

FTIR, SEM, XRD, serta hasil uji fisis keramik kalsium silikat.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Menjelaskan kesimpulan dan saran dari penelitian.


